BAB IV

ANALISA HASIL PENELITIAR

4.1 Analisa Terhadap Perkembangan Penerimaan Pajak Bumi dan
Bangunan di Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan
Kabupaten Baerah Tingkat It Purwakarta
Pajak bumi dan bangunan merupakan pajak pusat, yahg sebagian

besar hasilnya diserahkan kembali kepada daerah yang bersangkutan,

dimana pembagian dari hasit pajak bumi dan bangunan tersebut adalah
sebagai berikut

]l 10% dari 100% hasil penarikan pajak tersebut diserahkan untuk

pemerintah pusat.
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% dibagi-bagi lagi sebagai berikut
a. 9% digunakan untuk biaya pemungutan. 8% tersebut diperoleh
dari 10% x 80%
b. Sisanya 81% (80% - 9%) dibagi-bagi lagi sebagai berikut :
. 20%x @1% = 16,20% diserahkan pada Pemerintah DT. |
ii. 80%x81% = 64,80% diserahkan kepada Pemerintah DT. I
yang menarik pajak bumi dan bangunan tersebut
Untuk mengetahui lebih jauh perkembangan penerimaan pajak bumi
dan bangunan penulis tuangkan dalam bentuk tabel, yaitu dapat dilihat pada

tabel 4.1
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Berdasarkan t dapat diperoieh informasi
mengenail perkembangan penerimaan pajak bumi dan bangunan yang terdiri
dari fima seidor yaitu -
1. Sekior pedesaan
2. Sekior perkotaan
3. Sekior perkebunan
4. Sektor perhutanan
5. Sekter pertambangan

Dalam Tabel tersebut kita akan mengetahui perkembangan sektor-
sektor tersebut selama masa 3 periode berturut-turut. Perhitungan diatas
penulis menggunakarn rumus sebagai berikut -

Penerimaan PBB tahun sekarana - penerimaan PBB tahun sebelumnya

S —————— Y “00‘,:5

Penerimaan PBE tahun sebelumnya

Perhitungan penerimaan PBB tahun 1987/1898 atas tahun
1996/1897 adalah :

3.563.278.663,00 - 3.361.308.173,00

= x 100%
3.361.308.173,00

201.970.490.,00
= x 100%
3.361.308.173,00

= 6%
Perhitungan total penerimaan PBB tahun 1998/1999 atas tahun
1997/1998 adalah :
4.138.067.281,00 - 3.563.278.663,00

= - - ——— x 100%
3.563.278.663,00




43

575.788.628,00
= ¥ 100%
3.563.278.663,00

i

16,16 %

Dari tabel 4.1 tersebut terfibat jumiah penerimaan pajak bumi dan
bangunan menunjukkan adanya peningkatan. Dari perhitungan prosentase
diatas dapat dianalisa bahwa perkembangan penerimaan pajak bumi dan
bangunan di Kabupaten DT |l Purwakarta adalah sebagai berikut:

1). Tahun 1987/1998 atas tahun 19586/1887 : rasionya sebesar 6 %.
2). Tahun 1998/1988 atas tahun 1897/1588 : rasionya sebesar 16,16 %.
Pada dasarnya penerimaan PBE tersebut mengalami peningkatan
walaupun dari ketiga sektor tersebut ada yang mengalami peningkatan dan
ada yang mengalarmi penurunan. Pada sekior pedesaan dalam satu ahun
anggaran 1986/1997 penerimaannya sebesar Rp. 969.438.756, dalam
tahun 1998/1899 mengalami penurunah yaitu menjadi Rp. 803.170.262.
Pada sekior perkolaan penerimaannya dalam lahuh anggaran 18386/1887
vaitu sebesar Rp. 718.644.580 dan pada tabhun 1897/1998 naik menjadi
Rp. 792.092.575 dan dalam tahun 1998/1998 mengalami kenaikan lagi
yaitu menjadi Rp. 1.762.317.754. Pada sektor perkebunan dalam tahun
1996/1997 penerimaannya vaitu sebesar Rp. 141.848.193 dan tahun
anggaran 1997/1988 mengalami penurunan yaitu menjadi Rp. 122 476 606
dan dalam tahun anggaran 1898/1999 mengalami penurunan lagi vaitu
menjadi Rp. 119.855.1356. Pada sektor perhutanan penerimaannya yaitu

sebesar Rp. 30.375.834 dalam tahun 1987/1998 penerimaannya
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mengalami peningkatan yaitu menjadi Rp 31.696.768 dan dalam tahun
1998/1999 mengalami peningkatan lagi vaitu menjadi Rp. 45.824.138.
Padua sekior pertambangan penerimaannya dalam tahun 1886/1887 yaitu
sebesar Rp. 1.500.000.000 dalam tahun anggaran 1857/1988
penerimaannya mengalami penurunan yaitu menjadi Rp. 1.257.961.5603 dan
dalam tahun 1898/ 1999 mengalami peningkatan vyaitu  menjadi
Rp. 1.307.700.000.

Penjabaran :

Dari Tabel 4.1 kita bisa melinat posisi total penerimaan Pajak Bumi
dan Bangunan Kabupaten Daerah Tingkat || Purwakarta seitor pedesaan
yang dapat dihimpun pada akhir tahun anggaran 1987/1898 sebesar Rp.
1.3589.151.221 apabila dibandingkan dengan posisi pada akhir tahun
anggaran 1896/1997 cctzsar Rp. 965.438.756 atau dengan perubahan
rasio sebesar 40,2 %, dengan demikian adanya kenaikan sehesar
Rp.389.711.465.

Total penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Kabupaien Daerah
Tingkat 11 Purwakarta sektor pedesaan yang dapat dihimpun pada akhir
tahun anggaran 1598/1999 sebesar Rp.803.170.262 apabila dibandingkan
dengan posisi pada akhir tahun anggaran 1987/1998 sebesar Rp.
1.358.151.221 atau dengan perubahan rasio sebesar 33,54 %, dengan
demikian adanya penurunan sebesar Rp. 455.980.950.

Total penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Kabupaten Daerah
Tingkat il Purwakarta sektor perkotaan yang dapat dihimpun pada akhir

tahun anggaran 1987/1598 sebesar Rp. 782.052.575 apabila dibandingkan
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dengan posisi pada akhir tahun anggaran 1886/1887 sebesar Rp.
719.644.8990 atau dengan perubahan rasio sebesar 10,06 %, dengan
demikian adanya kenaikan sebesar Rp. 72.447.985.

Total penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Kabupaten Daerah
Tingkat H Purwakarta sektor perkotaan yang dapat dihimpun pada akhir
tahun anggaran 1998/1999 sebesar Rp. 1.762.2317.754 apabila
dibandingkan dengan posisi pada akhir tahun anggaran 1997/1998 sebesar
Rp. 792.092.575 atau dengan perubahan rasio sebesar 122 %, dengan
demikian adanya kenaikan sebesar Rp. 970.225.170.

Total penerimaan Pajak bumi dan Bangunan Kabupaten Daerah
Tingkat I Purwakarta sektor perkebunan yang dapat dihimpun pada akhir
tahun anggaran 1997/1998 sebesar Rp. 122.476.606 apabila dibandingkan
dengan posisi pada akhir taiw anggaran 1996/1997 sebesar Rp.
141.848.193 atau dengan perubahan rasio sebesar 13,7 %, dengan
demikian adanya penurunan sebesar Rp. 18.371.587.

Total penerimaan Pajak Bumi dan Bangunhan Kabupaten Daerah
Tingkat 1f Purwakarta sektor perkebunan yang dapat dihimpun pada akhir
tahun anggaran 1998/1999 sebesar Rp. 119.955.136 apabila dibandingkan
dengan posisi pada akhir tahun anggaran 1997/1898 sebesar Rp.
122.476.606 atau dengan perubahan rasio sebesar 2,05 %, dengan
demikian adanya penurunan sebesar Rp. 2.521.470.

Total penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Kabupaten Daerah
Tingkat | Purwakarta sekior perhutanan yang dapat dihimpun pada akhir

tahun anggarah 1997/1988 sebesar Rp. 31.586.758 apabila dibandingkan
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o

dengan posisi pada akhir tghun anggaran 1996/1997 sebesar Rp.
30.375.634 atau dengan perubahan rasio sebesar 4.02 %, dengan
demikian adanya kenaikan sebesar Rp. 1.221.124.

Total penerimaan Pajak Bumi dan Banguhan Kabupaten Daerah
Tingkat il Purwakarta seitor perhutanan yang dapat dihimpun pada akhir
tahun anggaran 1998/1898 sebesar Rp. 45 924 135 apabila dibandingkan
dengan posisi pada akhir tei, anggaran 1987/1998 sebesar Rp.
31.596.758 atau dengan perubahan rasio sebesar 45,39 %, dengan
demikian adanya kenaikan sebesar Rp. 14.307.381.

Total penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Kabupaten Daerah
Tingkat 1I Purwakarta sektor pertambangan yang dapat dihimpun pada
akhir tahun anggaran 1987/1698 sebesar Rp. 1.257.961.503 apabila
dibandingkan dengan posisi pada akhir tahun anggaran 1966/1897 sebesar
Rp. 1.500.000.000 atau dengan perubahan rasio sebesar 16,13 %, dengan
demikian adanya penuriinan sebesar np. 242.038.497.

Total penerimaan Pajek Bumi dan Bangunan Kabupaten Daerah
Tingkat |l Purwakarta seitor pertambangan yang dapat dihimpun pada
akhir tahun anggaran 1998/1999 sebesar Rp. 1.307.700.000 apabila
dibandingkan dengan posisi pada akhir tahun anggaran 1887/19388 sebesar
Rp. 1.257.961.503 atau dengan perubahan rasio sebesar 3,95 %, dengan
demikian adanya kenaikan sebesar Rp. 48.738.497.

Total penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Kabupaten CUaerah
Tingkat 1l Purwakarta dari lima sektor pada akhir tahun anggara.

1997/1998 sebesar Rp. 3.563.278.663 apabila dibandingkan dengan
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posisi pada akhir tahun anggaran 1996/1997 sebesar Rp. 3.361.308.173
atau dengan perubahan rasio sebesar 8 %, dengan demikian adanya
kenaikan sebesar Rp. 201.970.480.

Total penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Kabupaten Daerah
Tingkat 1l Purwakarta dari lima sektor pads akhir tahun anggaran
1998/1999 sebesar Rp. 4.138.067.281 apauaa dibandingkan dengan posisi
pada akhir tahun anggaran 1997/1888 sebesar Rp. 3.563.278.663 atau
dengan perubahan rasio sebesar 16,16 %, dengan demikianh adanya
kenalkan sebesar Rp. 575.788.628.

Dilihat dari perkembangan penerimaan pajak bumi dan bangunan di
Kabupaten DT. H Purwakarta selama 3 ({figa) periode ferakhir pada
vmomnya  terjadi Kenalan yang disebabkan meningkatnya kesadaran
masyarakal akan arii pentingnva membayar Pajak Bumi dan Bahgunan
untuk  membiayai pelaksanaan Kegiatan pembangunan, Kkhususnhya
pembangunan di Kabupaten DT. Il Purwakarta, selain itu adanya parlisipasi
petugas pemunggt pajak dalam melayani masyarakat yang membayar
pajak dengan baik, sehingga masvyarakat merasa senang untuk membayar
pajak terutama Pajak Bumi dan Bangunan. Dengan adanya tertib
administrasi kependudukan tersebut maka akan menunjang peningkatan

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan.
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4.2 fnalisa Terhadap Perkembangan Dana Pembangunan di
Kabupaten Daerah Tingkat I Purwakarta
Sesuai dengan bahasan laporan tugas akhir ini yang mambahas
mengenal dana pembangunan daerah, dimana sumber daha vang didapat
sebagal penerimaan di kabupaten DT. i diperoleh dari berbagal sumber
berdasarkan perafuran dan perundang-undangan vang berlaku. Dana
pembangunan tersebut didapat
1. Petwiapatan Asti Daerah Sendiri (PADS) yang terdiri dari
2. Hasil pajak daeran

b. Hasil perusahaan daerah

[

{ ain-izin hasil usaha daerah

M

Pet.dapatan vang berasal dari pemeriniah yang lebily alas antara lain
a. Sumbangan-sumbangan dari Pemerintah Tingkatl | dan Pemerintah
Pusat.
b. Sumbangan-sumbangan lainnya yang diatur dalam Undeng-undang.
Selanjutnya untuk mengetahui ebih jauh mengenai perkembangan
penerimaan dan pembangunan di Kabupaten DT. il Purwakarta, dapat kita

lihat pada tabel 4.2
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Dari tabel tersebut dapat ditarik kesimpulan yaitu bahwa jumlah
penerimaan dana pembangunan menunitkkan adanya peningkatan.  Dari
perhitungan prosentase di atas dipercleh dengan rumus sama  seperli
pada sub bab 4 1, sehingge dapst disnalisa bahwa perkembangan
penerimaal dana pembangunan di Kabupaten DT. Il Purwakarta adalah
sebagai berikut
1). Tahun 1987/1998 atas tahun 1996/1897 : rasionya sebesar 14,33 %.

2). Tahun 1998/1988 atas tahun 1897/1898 | rasionya sebesar 14,72 %.

Lot Tabel 4.2 kita bisa melihat posisi dana pembangunan
Kabupaten Daerah Tingkat Il Purwakarta dari sisa perhitungan tahun yang
lalu yang dapat dihimpun pads akhir tahun anggaran 1997/1998 sebesar
Rp. 201.044.410,11 apabila dibandingkan dengan posisi pada akhir tahun
anggaran 1896/18G7 sebesar Rp. 47.462.173,65 atau dengan perubahan
rasio sebesar 323 %, dengan demikian adanya kehaikan sebesar Rp.
153.582.236,42.

Total dana _pem?::angunan Kabupaten Daerah Tingkat 1l Purwakarta
dari sisa lebih perhitungan tahun yang lalu yang dapat dihimpun pada akhir
tahun anggaran 1998/1998 sebesar Rp. 186.200.612,19 apabila
dibandingkan dengan posisi pada akhir tahun anggaran 1997/1998 sebesar
Rp. 201.044 410,11 atau dengan perubahan rasio sebesar 7,28 %, dengan
denandan adanya penurunan sebesar Rp. 14.843.797 82,

?olai dana pembangunan Kabupaten Daerah Tingkat 1 Purwakarta

dari bagian pendapatan asli daerah yang dapat dihimpun pada akhir tahun
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anggaran 1997/1998 sehesar Rp. 4.367.031.158,42 apabila dibandingkan
dengan posisi pada akhir tahun anggaran 1996/1887 sebesar Rp.
2.757.368.210,40 atau dengan perubahan rasio sebesar 53,38 %, dengan
demikian adanya kenaikan sebesar Rp. 1.605.662.94G.

—
i
1

Total dana pembangunan Kabupaten Daerah Tingkat |i Purwakarta
dati bagian pendapatan asli daerah yang dapat dihimpun pada akhir tahun
anggaran 1998/1999 sebesar Rp. 4.885.848,08 apabila dibandingkan
dengan posisi pada akhir tahun anggaran 1997/1998 sebesar Rp.
4.367.031.159,42 atau dengan perubahan rasio sebesar 11

S§7 %, dengan

(%)

demikian adanya kenaikan seb-esar Rn. 522.918.831,65.

Total dana pembangunan Kabupaten Daerah Tingkat i Purwakarta
dari bagian hasil bukan pajak pada akhir {ahun anggaran 1897/1938
sebesar Rp. 2.737.454. 930,68 apabila dibandingkan dengan posisi pada
akhir tahun anggaran 1986/1887 sebesar Rp. 2.272.848.941,72 atau
dengan perubahan rasic sebesar 2044 %, dengan demikian adanya
kenaikan sebesar Rp. 464 .605.861,96.

Total dana pembangunan Kabupaten Daerah Tingkat |l Purwakarta
dart bagian hasil‘ bukan pajak pada akhir tahun anggaran 1988/1899
sebesar Rp.3.880.707.829,8 apabila dibandingkan dengan posisi pada
akiir tahun anggaran 1997/1938 sebesar Rp. 2.737.454 930,68 atau
dengan perubahan rasio sebesar 41,76 %, dengan demikian adanya
Kenalkan sebesar Rp. 1.143.252.326 21.

Total dana pembangunan Kabupaten Daerah Tingkat || Purwakarta

dari sumbangan pada akhir tahun anggaran 1997/1998 sebesar Rp.
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13.714 478713 szpabila dibandingkan dengan posisi pada akhir tahun
anggaran 1996/1997 sebesar Rp. 13.224 488.777 atau dengan perubahan
rasio sebesar 2,7 %, dengan demikian adanya Kenaikan sebesar Rp.

Total dana pembangunan Kabupaten Daerah Tingkat 1l Purwakarta
dari sumbangan pada akhir tahun anggaran 1998/1989 sebesar Rp.
15.305.650.031 apahile dibandingkan dengan posisi pada akhir tahun
anggaran 1887/1588 sebesar Rp. 13.714.478.713 atau dengan perubahan
rasio sebesar 11,60 %, dengan demikian adanya kenaikan sebesar Rp.
1.591.171.318,00.

Total dana pembangunan Kabupaten Daerah Tingkat || Purwakarta
dari uang kas perhitungan pada akhir tahun anggaran 1597/1998 sebesar
Rp. 872.444 661,88 apabila dibandingkan dengan posisi pada akhir tabu»
anhggaran 1896/1997 sebesar Rp. 933.156.321,72 atau dengan perubahan
rasio sebesar 4,21 %, dengan demikian adanya kenaikan sebesar Rp.
389.288.339,96.

Total dana pembangunan Kabupaten Daerah Tingkat |I Purwakarta
dari vang kas pe;hitungan pada akhir tahun anggaran 1998/1959 sebesar
Rp. 972.208.688,44 apabila dibandingkan dengan posisi pada akhir tahun
anggaran 18997/1998 sebesar Rp. 972.444 661,68 atau dengan perubahan
rasio sebesar 0,02 %, dengan demikian adanya penurunan sebesar Rp.
235.973,2.

Total dana pembangunan Kabupaten Daerah Tingkat 1I Purwakarta

dari seluruh penerimaat

—
s ]
Q)
L
ja})
2]
<

hir tahun anggaran 1897/1893 sebesar Rp.
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21.992.453 847,8 apabita dibandingkan dengan posisi pada akhir tahun
ahggaran 1996/1997 sebesar Rp. 19.235.324.424 53 aftau dengan

perubahan rasic sebesar 14,33 %, dengan demikian adanya kenaikan

3.

w2

sebesar Rp. 2.757.182.423,

Total dans pembangunan Kabupaten Daeran Tingkat Il Purwakara
dari seluruh penerimaan pada akhir tahun anggaran 1598/1999 sebesar Rp.
25.234.717.152 apabila dibandingkan dengan posisi pada akhir tahun
ahggaran 1997/1998 sebesar Rp. 21.992.453.847,8 atau dengan
perubahan rasio sebesar 14,74 %, dengan demikian adanya kenaikan
sebesar Rp. 3.242.263.304,71.

Berdasarkan analisa di atas dapat disimpulkan bahwa penerimaan
dana pembangunan di Kabupaten DT. Il Purwakarta mengalami
peningkatan.  Hai ini dapat diiihat dengan serakin berkembanghya
pembangunan di Kabupaten DT. Il Purwakarta. Hal ini disebabkan karena
Pendapatan Asii Daerah (PAD), didapat bukan hanya dari pajak bumi dan
bangunan saia, tefapl juga dari pajak-pajak, retribusi, dan iuran-iuran
daerah lainnya, yang ditetapkan oleh pemerintah. Tetapi hanya permasukan
dari pajak bumi czian bangunhan saja yang paling banyak, artinya hasil dari
penerimaan pajak bumi dan bangunan ini diarahkan untuk kepentingan
masyarakat di daerah tingkat il yang bersangkutan, itulah sebabnya, maka
sebaglan besar penerimaan pajak bumi dan bangunan ini diberikan kepada
Pemerintah Daerah Tingkat |l. Dengan meningkatnya penerimaan dari

pajak bumi dan bangunan maka Pendapatan Asli Daerah {(PAD) akan

neningkal puia karena PAD merupakan sumber dana pembangunan,
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sehingga akan berpengaruh terhadap peningkatan dana pembangunan. Hal

ini dapat dilihat dengan semakin berkembanghya pembangunan di

R

Kabupaten DT, H Purwakarte. Upaya yang ditempui oleh kabupaten DT,
Purwakarla datam meningkalkan dana pembangunan adatah sebagai
berikut

1. Dengan cara intensifikasi dan eksiensifikasi antara lain
a. Meningkatkan dari sumber-sumber pendapatan asli daerah yang

sudah ada atau yang sedang berjatan.

b.  Menggall sumber pendapatan ash dasrah yang baru.

2.  Welaksanakan pembinaan terhadap aparal vyang terlibat dalam
pelaksanaan pengelefaan sualu sumber pendapalan asli daerah
kareha bila tidak ditunjang oleh aparal yang memiliki pendidikan vang
dapal diandalkan serta disiplin »~na linggi, maka akan jaub dari
keberhasitan  yang  diharapkan  bahkan  peningkatan  dana
pembangunan pui tidak akan tercapsi. Adapun pembinaan terhadap
aparal tersebut ditakukan dengan cara
a. Memberikan penataran terhadap aparat yang bersangkutan untuk

mengim;ti pendidikan secara formal dan memberikan penataran
yang berkaitan dengan tugasnya.

b. memberikan insentif kepada setiap petugas yang berkaitan
dengan pelaksanaan pemungutan sesuatu sumber pendapatan
asli daerah.

3. memberikan penyuluhain kepada para subyek pungutan pendapatan

asli daerah balk secara langsung maupun secara simuitan.
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4. WMengarahkan penggunaan dari hasii pungutan pendapatan asli daerah
seoptimal mungkin agar tercapai tujuan sebenarnya sehingga
meningkatkan dana pembangunan, misalnya dengan meialui usaha
sebagai berikut
a. Dalam belanja rutin

b. Dalam belania pembangunan

4.3 Analisa Terhadap Pengaruh Penerimaan Pajak Bumi dan

Bangunan Terhadap Peningkatan Dana Pembangunan Daerah

di Kabupaten Daerah Tingkat il Purwakarta

Dari uraian sub bab 4.1 sampai sub bab 4.2 diatas timbul
pertanyaan bagaimanakah pengaruh penerimaan pajak bumi dan bangunan
terhadap peningkatan dana pembangunan daerah i Kabupaten DT. U
Purwakarta. Unfuk menjawab pertanyaan fersebut digunakan analisis
korelasi yvang bertujuan untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan antara
pajak bumi dan bangunan dan dana pembangunan. Kuat atau tidaknya
hubungan antara pajak bumi dan bangunan dan dana pembangunan diukur
dengan suatu nilai yang disebut koefisien (r). Untuk menghitung (r)
digunakan rumus sebagai berikut :

NZXivi - Zxizwvi

Vozx2 - @af ¥ oyE - vy

dimana : ¥ = Variabel behas

y = Variabel terikat



s

N
<D

n = batiyaknya data
r = korelasi

nilai r berkisar antara -1 =< r < 1

r = 1 hubungan sempuriia positif
r = 0 hubungan lemah
r = -1 hubungan sempurna negatif

Untuk mengestahui apakah ada hubungan antara pajak bumi’ dan
bangunan dengan dana pembangunan dapat kita lihat pada tabel sebagai
berikut

Tabel 4.3
Hubungan Antara Pajak Bumi dan Bangunan Dan Dang Pembangunan
di Kabupaten DT. |l Purwakaria

(daiam ribuan rupiah)

Waltu n PBB Dana Pombangunan _1'
LR S e (i) |
1986/18G7 1 2:361 .34 18.235,32 '
1997/1998 g 3.563,26 271.892 45 :
1998/1999 3 4.139,09 28 234%1D *

Sumber : Perhitungan APBD Kabupaien Purwakarta

Untuk menghitung r, diperiukan tabel penunjang {vWorksheetl) sebagali

herikut



o
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Worksheet Hubungan Antara Pajak Bumi dan Bangunan
dan Dana Pembangunan di Kabupaten DT. Il Purwakarta

(datam ribuan rupiah)

2523472 | 413909 | 104448.777,20 | 636.791.093.48 | 17.132.066,03 |

T

xi | T xiyl xi2 W2

19.235 32 3.361,34 64.656.450,53 369.997.535,50 1 11.288.606,60
21.99245 3.563,28 78.365.257,24 | 483.667.857,00 | 12.696.964,36

Sumber - Perhitungan APBD Kabupaten Purwakarta

n: my1 - 'x;yi

r = = S A e Dl

R T R 55 () B o

3 x (24747043497 - 66.46249 x 11.083,77

r = =

V3 % 1400 456 43598 - (66.462,49) xJ3 (41.127.626,88) - {11.063 T

7424114547 - 72532171524

[ = —— i conled

f 447136045795 - 4.417.262.577,00 x V¥ 122.362.910,44 - 12240567596

7.088.738,67

T T ———

J 54.106.880,35 x V 877.231.98

7.058.738,67

7.365,74 x 883,55

7.089.739,67

1.271.520,02

r = 0,97
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Karena berdasarkan perhitungan diatas nilai r sebesar 0,87 maka

nital r berkisar antara -1 sfd 1 atau -1 = 0,97 = 1. Dengan demikian

hubungan antara pajak bumi dan bangunan dengan dana pambangunan
termasuk dalam hubungan yang sempurna positif.

Karena hubungan antara variabel-variabel kecenderungannya

membentuk garis lurus, make dapat dianggap hubungannys finier, sehingga

dapat dilakukan analisis regresi linier dan pembangunan atas pajak bumi

dan bangunan dengan model matematis 1y = a + bx

=

Sy Exiy’ - Exiy Exiyi)

a = :
n (X% - (D)
(11.063,71) (1490456485 98) - (6646248 x 24747048487
a = CoR O e e R S = =
311400458 4085 98) - (86462 .43)
16 465.878.0.28,96 - 16.447.504 532,78
o b et e L LN TR
4471360457 84 - 4417 26257700
42.473.695.888,01
a = - ey
54 106880 94
a = 785
n &xivy - Exizyh
h = — - =
HEXi2 - (Zu)?
3 (247470484, 9 } (6648248 ¥ 11.065,i1)
b = e e S L

3 (1.490456.48558) - (66.46240)

’



)

o
L

{x

. 742.411.454,81 - 735.321.715 2
b = -
- 4.417.369.457,94 - 4.417.262 577

70897397

94.106.880,94

b = 01310

a + ox

=
et
o
e
3
<
1l

y = 785 + 0,13 (X

—

Berdasarkan data-data diatas bila dana pembangunan sebesar

19.235,32 maka x = 19.235,32 maka besar y adalah sebagal bernkut

. y = 785 + 0,13 {19.235,32}
-— i S A 5
y = 7858 + 251883
—_ 27y A O -~ fm e ibe g fas s ~ N
y = 3.304.83 (daig™ nbuan rupiah)
.

Untulc menghitung sumbangan pajak burmi dan bangunan dalam

mempenﬁaruhi peningkatah dana pambangunan fjigunahan rumus koatisian

diterminasi yaitu

Ch =% % 100%
telah diketahui r = 0,87 maka
CD = 057° ¥ 100%
CD = 0,9408 x 100 %

CD = 9408 %

k. Artinya dans pembangunan dipengaruhi oleh PBB selesar 84,08 %
Py dan (100 - 94 08) % atau 5,81 % dipengaruhi oleh faktor lain.
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Berdasarkan tabel tersebul diatas gapatl ditarik kesimpulan bahwa
pengaruh penerimaan pajak bumi dan banhgunan dalam tahun anggaran
1996/1997 sebesar 94,09 %.

Dengan besarnya pemasukan pajak bumi dan bangunan maka
bantuan-bantuan yang diterima tiap tahun dapat diturunkan dan dapat
meningkatkan kegiatan pembangunan dengan adanya dana pembangunan
itu. Di samping dana pembangunan daerah sendiri dapat ditingkatkan. Jadi
penerimaan pajak bumi dan bangunan besar sekali pengarubnya terhadap
peningkatan dana pembangunan. Karena hasli pembagian pajak bumi dan
bangunan yang diferimz oleh daerah merupakan pendapatan daerah dan
setiap tahun harus dicantumkan daiam anggaran pendapatan dan belanja
daerah, dan penggunaannya diselaraskan dengan pembangunan nasional
yang diarahkan untuk kepentingan masyarekat di Kabupaten DT 1
Purwakarta unfuk memenuhi kewajibannya membayar pajak vang sekaligus
mencerminkan  sifat  kegolong-royongan  rakyat dalam  pembiayaian

pembangunan.

4.4 Hambatan dan Upaya peningkatan Penerimaan Pajak Bumi den
Bangunan di Kabupaten Daerah Tingkat i Purwakarta
Dalam pelaksanaan penarikan pajak bumi dan bangunan dari
masyarakat di Kabupaten DT. Il Purwakarta menghadapi berbagai

hambatan yaitu
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1. Masih banyaknya wajib pajak yang menangguiikan pembayaran pajak

bumi dan bangunan sampai dengah hari jatuh tempo.

[

Masih terdapat adanya kesalahan dalam perhitungan penetapan pajak,
dimana terdapat adanya perbedaan pendapat dalam penetapan nilai
juai obyek pajak antara petugas pajak bumi dan bangunan dengan
wajib paiak.

3. Masih terdapat adanya Kesalahan dalam menentukan subyek dan obyek
pajak bumi dan bahgunan karena terjadi perpindahan subyek dan obyek
pajak yang dilaporkan.

4. Masih terdapat adanya “===!2han penggandaan pengeluaran Surat
Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT).

5. Adahya waljib pajak yang mengajukan keringanan, keberatan karens
kondgisi keuangan kecil.

6. Masih adanya masyarakat yang kurahg menyadari dalam melakukan
kKewajibaniya dalam membayar iuran pajak bumi dan bahgunan.

7. HMasih sulitnya merealisasikan tunggakan pajak bumi dan bangunan.

Dengan adanya hambatan-hambatan tersebut, maka pemerintah

Kabupaien DT. Il Purwakarta dalam rangka meningkatkan penerimaan

pajak bumi dan bangunan felah berusaha menangani hambatan-hambatan

tersebut dengan cara

1. Memberikan penjelasan mengenai manfaat dan pentingnya membayar

pajak bumi dan banZuian bagi pelaksahaan kegiatan pembahgunan.



62

2. Memberikan informasi mengenai tata cara atau prosedur pembayaran

pajak bumi dan bangunan dapat dilakukan dengan mudah dan tidak
akan dipersuit.

IMelakukan perbaikan penetapan kiasifikasi seria nilal jual obyek pajak

(98]

sesuai dengan hasii pendataan.

4.  Melakukan pemeriksaan terhadap pengelvaran Sural Pemberilahuan
Pajak Terutang (SPPT) sehingga lidak terjadi double pengeiuaran
SPHT tersebut.

5. Mempercepat penyelesaian atas keringanan, keberatan dan kesalahan

yang diajuk> cigh waljib pajak.

2

Meningkalkan kualilas pegawai dalam meiayani masyarakal vyang
membayar pajak.
7 Dengan diberikannya hadiah kepada wajib pajak teiadan.

Pada ~asarnva yang baling penting pemetintah Kabupaien DT,
Purwakarta berupaya unfuk lebih meyakinkan masyarakal alan arii

pentingnya membayar pajak untuk membiayai kegiatan pembangunan.



